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ABSTRACT 

 

African swine fever is a fatal hemorrhagic disease in the Suidae family that 

has become a significant economic challenge to the global pig farming industry. 

The continued spread of this disease has threatened global pork production and 

food security. Recognizing the disease manifestations and pathological changes of 

ASF is critical for a comprehensive and accurate early warning program. 

Knowledge of the key characteristics of this disease, such as its pathology anato-

my, and histopathology, is also needed for early identification of ASF before es-

tablishing a tentative diagnosis. This article aims to discuss the pathologic chang-

es and to update disease understanding in order to improve early detection of 

ASF in the field. A histopathological study of clinical samples collected during the 

February to April 2021 outbreak of ASF was performed to determine the charac-

teristic lesions of ASF. Three dead ASFV-suspected pigs from a farm in Kupang 

regency were examined in this study. The main characteristics at the gross pa-

thology inspection were hemorrhage and enlargement of the spleens and lymph 

nodes. The histopathologic findings confirmed spleen and lymph nodes hemor-

rhages, as well as congestion of spleen and follicle necrotic at the lymph nodes. 

Based on the clinical manifestation, pathological findings, and epidemiology ob-

servation, it is suspected that the pigs were infected with ASF. However, a molec-

ular diagnostic test should be taken to confirm the definitive cause of the pig’s 

deaths. 
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PENDAHULUAN 

 

African Swine Fever (ASF) 

adalah penyakit virus penting yang 

merupakan ancaman serius bagi in-

dustri peternakan babi dunia. Mes-

kipun penyakit ini adalah penyakit 

non-zoonotik yang tidak berefek 

langsung terhadap kesehatan 

masyarakat (OIE, 2019b; Dixon et 

al., 2020), penyakit ini dapat 

mengakibatkan dampak ekonomi 

yang signifikan akibat ketiadaan 

vaksin dan pengobatan efektif yang 

akhirnya berimplikasi pada tingginya 

tingkat moribiditas dan mortalitas 

penyakit ini (Galindo and Alonso, 

2017). Oleh karena arti penting pen-

yakit ini bagi ketercukupan pangan 

dan ekonomi global maka penyakit 

ini masuk dalam daftar penyakit 

penting (notifiable diseases) oleh 

OIE (2019b). Meskipun demikian, 

sampai saat ini penyakit ASF belum 

masuk dalam daftar Penyakit Hewan 

Menular Strategis (PHMS) di Indo-

nesia.  

Penyakit ASF diidentifikasi 

untuk pertama kalinya di Kenya pada 

tahun 1921 sebelum akhirnya  me-

nyebar dan menjadi endemik di 

wilayah sub-Sahara Afrika (Beltrán-

Alcrudo et al., 2017). Pada awal ta-

hun 2018 penyakit ini meluas ke 

wilayah Eurasia seperti Cina dan ter-

us menyebar ke wilayah Asia 

lainnya, yaitu Vietnam, Mongolia, 

Kamboja, Laos, Korea Utara, Filipi-

na, Myanmar, Korea Selatan, Timor 

Leste dan Indonesia pada tahun 

2019. Pada tahun 2020 ASF 

dilaporkan terjadi di India dan Papua 

Nugini, serta terkonfirmasi di Ma-

laysia pada tahun 2021 (FAO, 2021). 

Surat Keputusan Menteri Pertanian 

Republik Indonesia nomor 

820/KPTS/PK.320/M/12/2019 

merupakan konfirmasi resmi kejadi-

an pertama ASF di Indonesia. Sam-

pai saat ini ASF di Indonesia telah 

dilaporkan terjadi di Sumatera Utara, 

Jawa Barat, Bali dan Nusa Tenggara 

Timur (Sendow et al., 2020; 

Dharmayanti et al., 2021; FAO, 

2021). Hasil analisis molekular virus 

ASF asal Sumatra Utara dan Jawa 

Barat menunjukan bahwa virus ASF 

yang beredar di kedua propinsi ter-

sebut merupakan virus ASF Geno-

tipe II grup 8. Virus ASF ini secara 

genotip berada dalam satu klaster 

dengan virus ASF asal China, Vi-

etnam, Georgia dan Belgia dan 

secara serogrup berada pada klaster 

yang sama dengan virus ASF dari 

Georgia, Rusia, Vietnam dan China 

(Dharmayanti et al., 2021).  

Penyakit infeksius ini 

disebabkan oleh virus ASF (OIE, 

2019b), sebuah virus DNA untai 

ganda yang merupakan satu-satunya 

anggota dari famili Asfarviridae, ge-

nus Asfivirus (Alonso et al., 2018). 

Virus ini rentan menginfeksi seluruh 

spesies babi dari Famili Suidae pada 

semua rentang usia (Spickler, 2019). 

Virus ASF merupakan virus yang 

sangat tahan pada kondisi ling-

kungan dan dapat mempertahankan 

sifat infeksius meskipun pada suhu 

rendah. Oleh sebab itulah virus ASF 

ini dapat bertahan lama pada materi-
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al yang dibekukan (Mazur-Panasiuk 

et al., 2019; OIE, 2019a). Oleh kare-

na ketahanannya yang tinggi itulah 

maka pemberian pakan berupa sam-

pah makanan atau sampah dapur 

(swill feeding) yang mengandung 

daging babi atau produk asal babi 

yang terinfeksi ASF dapat menjadi 

jalur penularan virus ini secara tidak 

langsung selain penularan yang ter-

jadi akibat kontak langsung dengan 

hewan tertular (Blome et al., 2020). 

Penularan secara tidak langsung me-

lalui peralatan kendang, alat makan, 

pakaian yang tercemar ataupun alat 

transportasi yang masuk keluar dae-

rah peternakan juga menjadi rute 

penting penularan virus ASF ini 

(Sanchez-Cordon et al., 2018). Penu-

laran dengan perantaraan vektor 

(vector-borne) juga dilaporkan dapat 

terjadi dengan perantaraan caplak 

Ornithodoros spp. (Chenais et al., 

2019). Sendow et al. (2020) dalam 

penelitiannya mengindikasikan bah-

wa penularan ASF di Indonesia di-

tenggarai terjadi akibat swill feeding 

dari pesawat penumpang yang be-

rasal dari negara tertular. Kondisi ini 

semakin diperparah oleh kebiasaan 

swill feeding pada peternakan tradi-

sional yang masih banyak diprak-

tekan sampai saat ini di Indonesia 

termasuk di Nusa Tenggara Timur.  

Ditinjau dari manifestasi 

klinisnya, penyakit ASF diketahui 

memiliki beragam bentuk klinis dan 

lesi patolologis yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti: status 

imunitas inang, virulensi virus, status 

imunologi peternakan (Post et al., 

2017), rute infeksi, dosis infeksi ser-

ta status endemisitas suatu wilayah 

(Beltrán-Alcrudo et al., 2017; 

Sánchez-Cordón et al., 2020).  Or-

gan-organ internal yang terkena 

dampak dari infeksi virus ini dapat 

berada dalam derajat keparahan yang 

bervariasi pula. Lesi internal utama 

yang teramati pada saat post-mortem 

kasus ASF adalah terjadinya 

perdarahan yang sistematik pada 

hampir semua organ tubuh (Beltrán-

Alcrudo et al., 2017; Spickler, 2019).  

Limpa adalah organ utama yang 

menjadi target virus ini setelah lim-

fonodus (OIE, 2019b). Menurut OIE 

(2019b), diagnosa ASF idealnya dil-

akukan berdasarkan studi epidemi-

ologi, observasi gejala klinis, patolo-

gi anatomi, histopalogi dan se-

rangkaian uji laboratorik berupa uji 

serologi maupun virologis (Sendow 

et al., 2020).  

Oleh karena sangat cepatnya 

penularan penyakit ASF dan arti 

pentingnya bagi perekonomian glob-

al maka deteksi awal ASF yang ce-

pat dan efektif menjadi salah satu 

kunci strategis dalam penanganan 

ASF. Dengan semakin cepatnya babi 

terduga ASF terdeteksi, maka otori-

tas veteriner juga dapat bertindak 

lebih cepat dalam menentukan 

langkah pencegahan dan kontrol 

penyakit serta penentuan tindakan 

pengujian diagnostik lanjutan. Oleh 

karena alasan diatas maka penelitian 

ini dilakukan untuk mengamati his-

topatologi organ target utama virus 

ASF yaitu limpa dan limfonodus dari 

babi terduga ASF yang berada di 

Kabupaten Kupang. Hasil penelitian 

ini nantinya diharapkan dapat men
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jadi salah satu sumber informasi 

penting dalam tahapan penentuan 

diagnosa pasti ASF. Selanjutnya, 

mengingat masih sangat terbatasnya 

informasi mengenai kejadian ASF di 

Kabupaten Kupang maka penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi 

salah satu sumber informasi 

mengenai gambaran kejadian  ke-

matian babi terduga ASF di wilayah 

endemis ASF di Kabupaten Kupang.

 

MATERI DAN METODE 

 

Sampel organ berupa limpa 

dan limfonodus dikoleksi dari 3 ka-

sus lapang kematian babi terduga 

ASF yang berasal dari sebuah peter-

nakan di Desa Oebelo, Kecamatan 

Kupang Tengah, Kabupaten Kupang. 

Sampel organ kemudian dipotong 

dengan ukuran 1x1x0,5 cm dan lang-

sung difiksasi dalam larutan Neutral 

Buffered Formalin (NBF) 10% sebe-

lum dilanjutkan dengan pembuatan 

sediaan histopatologi dalam blok 

paraffin. Blok paraffin selanjutnya 

dipotong dan diwarnai dengan 

menggunakan zat pewarna Hemato-

ksilin dan Eosin (HE). Hasil 

pemeriksaan histopatologi kemudian 

diamati dan dianalisis dibawah 

mikroskop untuk selanjutnya 

disajikan secara deskriptif dan dalam 

bentuk gambar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan pemilik peternakan, 

diketahui bahwa 20 ekor ternak babi 

yang dimilikinya telah mati dengan 

menunjukan manifestasi klinis yang 

hampir sama. Menurut penuturan 

peternak pula diperolah informasi 

bahwa sebelum mati, babi-babi ter-

sebut menunjukan gejala berupa 

demam berkisar 41-42º C, babi tam-

pak lemas, malas bergerak, terlihat 

berkerumun di satu tempat dan 

hilangnya nafsu makan. Babi-babi 

tersebut umumnya mati pada hari ke 

1-5 setelah munculnya gejala klinis. 

Babi di peternakan tersebut sebe-

lumnya sudah divaksin dengan 

vaksin Classical Swine Fever (CSF). 

Dari pengamatan pasca kematian 

ditemukan gejala berupa sianosis 

pada beberapa bagian kulit babi sep-

erti pada area wajah, telinga, 

punggung, abdomen dan bagian da-

lam kaki (Gambar 1).  

Selanjutnya pada pemerik-

saan post-mortem ditemukan adanya 

perubahan signifikan pada semua 

organ visceral dari ketiga ekor babi 

tersebut. Perubahan yang paling 

menonjol adalah perdarahan pada 

semua organ mulai dari jantung, pa-

ru-paru, hati, limpa, ginjal dan lim-

fonodus. Pada artikel ini, pengama-

tan dan pembahasan akan difokuskan 

pada organ target utama ASF yaitu 

limpa dan limfonodus.  

Pada pengamatan patologi 

anatomi limpa ditemukan adanya 
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perubahan warna limpa yang men-

jadi lebih gelap dari pada normal dan 

pembesaran limpa (splenomegaly) 

yang ditandai dengan tepian limpa 

yang menebal dan menumpul dengan 

konsistensi yang relatif rapuh (Gam-

bar 2A). Pada limpa juga ditemukan 

petekie pada bagian konkaf dan tepi 

limpa (Gambar 2B dan 2C). Peru-

bahan berupa hemoragi multifokal 

dan pembengkakan juga teramati 

pada limfonodus, dalam hal ini lim-

fonodus inguinal superfisial (Gambar 

2D). 

Hasil pengamatan his-

topatologi limpa menemukan adanya 

area kongesti dan hemoragi yang lu-

as, perluasan hemoragi pada area 

pulpa merah dan atropi pulpa putih 

yang berefek pada deplesi limfosit 

(Gambar 3A). Selanjutnya, limfono-

dus inguinal superfisial secara 

mikrosopik menunjukan gambaran 

hemoragi yang disertai akumulasi 

hemosiderin, nekrosis folikel, dan 

proliferasi jaringan retikuler yang 

tampak mengisi area nekrosis (Gam-

bar 3B). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Sianosis pada area disekitar mata, telinga serta pada bagian median 

dan ventral tubuh. 

 

Pada dasarnya presentasi 

klinis dan perubahan patologi dari 

penyakit ini cukup bervariasi, ber-

gantung dari virulensi isolat virus 

yang menginfeksi, rute dan dosis in-

feksi, karakteristik dan status 

kesehatan host (Galindo-Cardiel et 

al., 2013; Sánchez-Vizcaíno et al., 

2015) serta status imunitas peter-

nakan babi terdampak (Gómez-

Villamandos et al., 2013). Menurut 

OIE (2019b) manifestasi ASF dapat 

dikelompokan menjadi 4 bentuk yai-

tu, perakut, akut, subakut dan kronis. 

Bentuk perakut biasanya ditandai 

dengan mas inkubasi yang cepat ser-

ta kematian tiba-tiba yang terjadi da-

lam 1-3 hari sebelum hewan menun-

jukan adanya gejala klinis (Beltrán-

Alcrudo et al., 2017). Selanjutnya 

ada bentuk akut yang paling banyak 

ditemui pada laporan kasus ASF 

(Sánchez-Vizcaíno et al., 2015). 

Bentuk ini memiliki masa inkubasi 

4-19 hari dengan kematian dapat ter-

jadi dalam 4-10 hari untuk strain 

yang sangat virulen atau 11-15 hari 

untuk strain dengan virulensi menen-

gah. Bentuk akut ini memiliki CFR 

hingga 100 % dengan tingkat mor-

talitas yang juga dapat mencapai 90-

100% pada babi domestik (Beltrán-
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Alcrudo et al., 2017; OIE, 2019b). 

Gejala seperti demam tinggi (40-

42ºC), hilangannya nafsu makan, 

tampak lemas dan malas bergerak, 

kecenderungan untuk berkumpul 

(crowding) serta hemoragi pada kulit 

dan organ internal merupakan gejala-

gejala yang paling sering teramati 

pada kasus akut (Gómez-

Villamandos et al., 2013; Sánchez-

Vizcaíno et al., 2015; OIE, 2019b). 

Babi yang terinfeksi bentuk ini 

umumnya menunjukan eritema pada 

kulit di bagian telinga, ekor, distal 

ektermitas, dada, abdomen dan area 

perianal. Sianosis dapat teramati pa-

da masa 1-2 hari sebelum babi terse-

but akhirnya mati (Sánchez-Vizcaíno 

et al., 2015). Pada bentuk subakut, 

kematian umumnya terjadi lebih 

lambat dari kasus akut dengan gejala 

klinis serta lesi yang lebih ringan. 

Hemoragi hebat juga ditemukan pada 

kasus subakut ini. Selanjutnya adalah 

bentuk kronis ASF yang dikarakteris-

tikan dengan adanya nekrosis multi-

fokal pada kulit dan arthritis, 

keterlambatan pertumbuhan, emasi-

asi, gangguan respirasi dan aborsi. 

Pada kasus kronis tidak ditemukan 

adanya perubahan vaskular. Banyak 

lesi yang dijumpai pada bentuk ini 

berhubungan dengan infeksi bakteri-

al (Galindo-Cardiel et al., 2013; 

Salguero, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil patologi anatomi (A) Limpa tampak membesar dan 

berwarna kehitaman; (B) Petekie pada tepi limpa; (C) Petekie pa-

da konkaf limpa; dan (D) Perdarahan pada limfonodus inguinal 

superfisial. 
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Gambar 3. Gambaran histopatologi dengan menggunakan pewarnaan HE. (A) 

Limpa, tampak perluasan area hemoragi; dan (B) Limfonodus 

inguinal superfisial. Area dalam lingkaran menunjukan contoh 

beberapa lokasi akumulasi hemosiderin (Perbesaran 10X). 

 

Menurut hasil penelitian 

Sánchez-Vizcaíno et al. (2015) 

diketahui bahwa bersamaan dengan 

tampaknya eritema dan sianosis pada 

kulit, hewan yang berada dalam ben-

tuk akut ASF juga akan menunjukan 

karakteristik berupa hiperemik sple-

nomegali yang 6 kali lebih besar dari 

limpa babi normal. Limpa yang ter-

dampak umumnya memiliki tepi 

yang tumpul, konsistensi yang rapuh 

dengan warna hitam keunguan dan 

dapat memenuhi seluruh rongga ab-

dominal dari sisi yang satu ke sisi 

lainnya. Limfonodus dari hewan 

yang terkena bentuk ASF akut ini 

juga umumnya menunjukan ter-

jadinya pembengkakan dan hemora-

gi. Interpretasi yang sama juga di-

tunjukan oleh beberapa studi lainnya 

yang melaporkan terjadinya hemor-

rhagic splenomegaly dan multifocal 

hemorrhagic lymphadenitis pada babi 

terdampak ASF (Blome et al., 2013; 

Izzati et al., 2020; Nga et al., 2020; 

Salguero, 2020; Yamada et al., 

2021). Selain itu, sebuah studi dari 

Rodríguez-Bertos et al. (2020) juga 

membuktikan terjadinya kongesti pa-

da limpa yang ditunjukan dengan 

keluarnya banyak darah pada per-

mukaan limpa yang dipotong.  

Ditinjau dari patogenesis 

penyakit, virus ASF yang masuk 

secara peroral diketahui berpenetrasi 

ke tubuh melalui tonsil atau mukosa 

faringeal dorsal menuju ke limfono-

dus retrofaringeal dimana virus selan-

jutnya akan menyebar ke seluruh 

tubuh melalui darah (Gómez-

Villamandos et al., 2013). Oleh sebab 

itulah virus ASF dapat terdeteksi pa-

da hampir semua jaringan tubuh, 

terutama pada jaringan yang 

mengandung banyak sistem fagosit 

mononuklear seperti limpa dan lim-

fonodus. Limpa dan limfonodus 

merupakan organ target utama dari 

virus ASF ini (Gómez-Villamandos 

et al., 2013) dan monosit/makrofag 

adalah sel target replikasi virus ASF. 

Hal ini dibuktikan dengan terjadinya 

deplesi monosit/makrofag pada 

B A 
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kedua organ limfoid tersebut (Blome 

et al., 2013).  

Sebagai sel target utama dari 

virus ASF, kerusakan pada 

monosit/makrofag yang terinfeksi 

virus ini akan mengaktivasi sekresi 

berbagai jenis proinflamasi sitokinin 

seperti IL-1, IL-6, dan TNF-α. Sito-

kinin ini akan merangsang reaksi 

acute phase, inflamasi, aktivasi sel 

endotelia dan apoptosis. Munculnya 

tanda awal dari demam dan pening-

katan TNF- α and IL-1β pada serum 

terjadi bertepatan dengan mening-

katnya ekspresi sitokonin pada organ 

limfoid (Salguero et al., 2002). Hal 

ini mengindikasikan bahwa onset dari 

demam dan peningkatan produksi 

sitokinin pada awal fase akut ASF 

berhubungan dengan aktivasi 

berbagai populasi makrofag pada 

limpa dan limfonodus (Gómez-

Villamandos et al., 2013). Diantara 

berbagai faktor-faktor sitokinin ter-

sebut, TNF-α adalah sitokinin yang 

secara khusus memberikan dampak 

penting berupa perubahan vaskular-

isasai seperti vasodilatasi dan pen-

ingkatan permeabilitas vaskular, serta 

modulasi status aktivasi dari vaskular 

endothelia (prokoagu-

lasi/antikoagulan). Aktifitas TNF-α 

juga berperan dalam kontrol apopto-

sis (Blome et al., 2013). Hal ini juga 

telah dibuktikan oleh Salguero et al. 

(2002) yang dalam studinya berhasil 

mendemonstrasikan korelasi antara 

onset demam, kerusakan vaskular 

dan perubahan struktur limfoid 

dengan peningkatan produksi TNF-α, 

IL-1α, IL-1β, dan IL-6. Aktivitas 

sitokinin inilah yang berperan pent-

ing dalam manifestasi klinis serta pe-

rubahan-perubahan makro maupun 

mikro yang ditunjukan dalam infeksi 

ASF (Pikalo et al., 2019). Studi 

lainnya juga mengindikasikan ter-

jadinya badai sitokini (cytokinin 

storm) sebagai akibat dari respon ber-

lebihan sitokinin proinflamasi yang 

berperan penting dalam patogenesis 

ASF (Zhu et al., 2019). Namun sam-

pai saat ini, ide mengenai ada tid-

aknya badai sitokini dalam pato-

gensis ASF masih menjadi perde-

batan.  

Dalam kasus lapangan ini, 

nampak hemoragi pada limpa dan 

limfonodus inguinal superfisial baik 

secara makroskopis maupun mikros-

kopis. Sebagai salah satu ciri khas 

utama dari ASF, hemoragi multi or-

gan pada penyakit ini berhubungan 

dengan aktivitas sitokinin akibat 

adanya kerusakan sel-sel fagosit 

mononuklear. Hemoragi ini bisa ter-

jadi dengan ataupun tanpa adanya 

kerusakan sel endothel  (Blome et al., 

2013). Hemoragi tanpa adanya keru-

sakan sel endotel ini terkait dengan 

angiekstasia dan peningkatan perme-

abilitas vaskuler (Galindo-Cardiel et 

al., 2013) sedangkan hemoragi akibat 

kerusakan langsung pada endothel 

berhubungan dengan proses replikasi 

virus pada sel endothel  pada late 

phase setelah onset dari lesi hemora-

gi akut. Temuan yang sama juga 

dibuktikan oleh  Yamada et al. 

(2021) yang membuktikan bahwa 

pada awal masa infeksi, hemoragi 

pada limfa dan limfonodus lebih 

disebabkan oleh gangguan yang ter-

jadi pada sinus dalam jaringan yang 
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telah mengalami dilatasi akibat infil-

tarasi eritrosit dalam jumlah banyak, 

sedangkan pada fase berikutnya kon-

disi hemoragi dapat disebabkan oleh 

kerusakan endotel (Yamada et al., 

2020).   

Lesi berupa perubahan vasku-

larisasi merupakan lesi yang paling 

signifikan ditemukan pada bentuk 

akut dan subkut dari ASF, khususnya 

hemoragi yang mengakibatkan ting-

ginya tingkat mortalitas pada bentuk 

klinis ini.  Hewan dengan kasus akut 

menunjukan adanya tanda-tanda awal 

leukopenia yang dipengaruhi oleh 

limfopenia dan perubahan jumlah 

monosit (Gómez-Villamandos et al., 

2013). Perubahan mikroskopik pada 

limpa terjadi karena virus ASF secara 

terutama menargetkan pulpa merah 

limpa, zona marjinal dan kapiler 

berselubung. Oleh sebab itulah, lesi 

penyakit ini cenderung paling intens 

terjadi di area tersebut, dimana 

monosit/makrofag biasanya 

berlimpah. Kondisi hiperemik sple-

nomegali yang merupakan karakteris-

tik dari bentuk akut ASF ini pada da-

sarnya merupakan gambaran dari 

struktur pulpa merah yang mengala-

mi perluasan pada splenic sinus dan 

splenic cord oleh eritrosit (Gómez-

Villamandos et al., 2013; Yamada et 

al., 2021), platelet thrombi, jaringan 

fibrin dan runtuhan sel yang akhirnya 

menyebabkan kerusakan struktural 

pulpa merah (Carrasco et al., 1997). 

Tampakan hemoragi yang parah 

inilah yang akhirnya mengambil alih 

tempat pulpa merah (Izzati et al., 

2020; Yamada et al., 2021). Selan-

jutnya, atrofi yang parah dari pulpa 

putih yang disebabkan oleh deplesi 

limfosit dan nekrosis folikuler juga 

banyak ditemukan di limpa terdam-

pak ASF. Pada kasus ASF yang par-

ah pulpa putih bahkan hampir tidak 

ditemukan lagi dan pulpa merah se-

penuhnya digantikan oleh akumulasi 

eritrosit (Yamada et al., 2021). ASF 

akut ditandai dengan perubahan 

vaskular hiperemik, deplesi limfoid 

dan replikasi virus di makrofag yang 

menyebabkan terjadinya nekrosis se-

dangkan bentuk kronis terkadang 

ditandai dengan adanya lesi prolif-

eratif pada organ terdampak (Gómez-

Villamandos et al., 2013). Hemoragi 

sinus, badan apoptosis dan nekrosis 

merupakan temuan histopat yang ju-

ga paling banyak ditemukan pada 

limfonodus kasus ASF (Izzati et al., 

2020), selain itu deplesi dan nekrosis 

limfosit dan nekrosis folikuler meru-

pakan lesi mikroskopis lain yang juga 

sering dilaporkan ditemukan pada 

limfonodus dan tonsil babi terdam-

pak. Limfonodus dengan deplesi lim-

fosit menunjukan proliferasi jaringan 

retikuler dan makrofag (retikulosis) 

yang menonjol (Yamada et al., 

2021).  Selain itu. Pada limfonodus 

visceral tampak adanya absorbsi 

darah pada sinus limfoid sedangkan 

absorbsi darah pada sinus limfonodus 

superfisial kadang tidak teramati 

(Yamada et al., 2021). Temuan yang 

sama juga dilaporkan oleh (Nga et 

al., 2020) yang dalam studinya 

mengindikasikan bahwa terjadi imu-

nosupresi hebat pada infeksi ASF 

khususnya infeksi akut akibat deplesi 

limfoid yang dikarenakan apoptosis 
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limfosit pada organ-organ limfoid  

seperti limpa, limfonodus dan tonsil. 

Secara umum, hiperemi dan 

pembesaran limfonodus serta 

hiperemik splenomegali diindikasi-

kan sebagai lesi awal yang dapat 

digunakan dalam diagnosa cepat ka-

sus ASF (Walczak et al., 2020). 

Temuan patologis pada limfonodus 

dan limpa tersebut juga dilaporkan 

menjadi lesi utama yang umum  

dijumpai pada babi domestik maupun 

babi liar yang terinfeksi ASF 

(Rodríguez-Bertos et al., 2020). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan temuan patologi 

anatomi berupa perdarahan multior-

gan terutama pada limpa dan lim-

foglandula yang juga disertai dengan 

pembesaran (enlargement) kedua or-

gan tersebut, konfirmasi hasil his-

topatologi yang menunjukan adanya 

hemoragi pada limpa dan limfonodus 

serta ditunjang dengan pengamatan 

gejala klinis serta catatan epidemi-

ologi maka dapat ditarik kesimpulan 

sementara bahwa ketiga babi tersebut 

dicurigai mati akibat infeksi virus 

ASF bentuk akut. Pemeriksaan labor-

atoris lanjutan berupa uji diagnostik 

molekular PCR untuk penentuan di-

agnosa definitifnya mutlak diper-

lukan. 

Adanya peningkatan kasus 

kematian babi yang tinggi pada suatu 

wilayah dalam kurun waktu yang 

singkat dengan manifestasi klinis 

maupun temuan patologis yang 

mengarah ke infeksi ASF sebaiknya 

dapat dipertimbangkan oleh otoritas 

setempat sebagai bentuk peringatan 

dini (early warning) akan wabah 

ASF.  Bentuk peringatan dini ini di-

harapkan dapat menjadi dasar penen-

tuan kebijakan, baik dengan pen-

guatan biosekuriti kandang dan wila-

yah serta pengaplikasian rencana 

kedaruratan (contingency plan) dalam 

rangka mencegah meluasnya kasus 

kejadian dalam wilayah maupun 

keluar wilayah tersebut. Selain itu, 

surveilens aktif yang ditunjang 

dengan studi epidemiologi serta di-

agnosa laboratoris yang komprehen-

sif penting untuk dilaksanakan dalam 

rangka penentuan serta pemantauan 

status wilayah tersebut. 
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